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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research). Dan ditinjau dari segi sifat-sifat data, maka 

termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research). Berdasarkan pada latar 

belakang penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan, maka peneliti ini 

berusaha mengungkap serta menjawab dari fokus penelitian. Agar hal yang diteliti 

dapat terungkap dengan baik dan jelas, maka diperlukan pengamatan dan 

wawancara yang mendalam guna memperoleh data yang lebih banyak dan rinci.
1
 

Dalam penelitian ini, semua karakteristik dari variabel yang diteliti 

didiskripsikan sebagaimana adanya tanpa ada perlakuan atau pengendalian secara 

khusus. Substantif penelitian seperti ini pada dasarnya adalah fenomena tentang 

dunia makna sehingga datanya bersifat kualitatif dengan latar alami (natural 

setting). Dengan demikian jenis penelitian ini bersifat eksploratif dan diskripstif.
2
 

Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni 

teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode 

kuantitatif.
3
 Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan 

pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
4
  

Sependapat dengan definisi di atas, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

                                                           
1
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2
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bahasanya dan dalam peristilahannya.
5
 Sedangkan Anselm Strauss dan Juliet 

Corbin menulis dalam bukunya bahwa “istilah penelitian kualitatif kami 

maksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya”.
6
 

Seorang peneliti menggunakan data deskriptif yaitu peneliti berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. 

Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian dilaksanakan.
7
 

Selanjutnya karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleong yang 

dikutip oleh Suharsimi Arikunto yang harus dipenuhi yakni 1. Latar alamiah, 2. 

Manusia sebagai alat, 3. Metode kualitatif, 4. Analisis data secara induktif, 5. 

Teori dari dasar (grounded theory), 6. Deskriptif, 7. Lebih mementingkan proses 

daripada hasil, 8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 9. Adanya kriteria 

khusus untuk keabsahan data, 10. Desain yang bersifat sementara, 11. Hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
8
 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.  

                                                           
5
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Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya. Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari 

lokasi penelitian cenderung belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, 

hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lokasi penelitian. 

Selain itu dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa 

realitas itu bersifat holistic (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan 

ke dalam variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, 

variabelnya akan banyak sekali.  

Selanjutnya Nasution yang dikutip oleh Sugiyono juga menyatakan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia 

sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya karena segala sesuatunya belum 

mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yang 

digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan 

secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang aktivitas penelitian berlangsung. Dalam keadaan yang serba tidak pasti, 

tidak ada pilihan lain, dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 

dapat mencapainya.  

 Dengan demikian di dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat 

dibutuhkan karena peneliti sendiri dan dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama. Karena sebagai pengumpul data utama tentunya peneliti 

harus ikut terjun langsung ke lapangan lalu hanya peneliti sebagai alat yang dapat 

berhubungan dengan informan atau obyek lainnya, dan hanya penelitilah yang 

mampu memahami fenomena atau kejadian di lapangan dengan melakukan 

observasi dan berinteraksi dengan mereka. 

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti,di samping  sebagai  instrument juga menjadi  faktor penting  dalam  

seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam 

menganalisis data tergantung pada peneliti.  
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Peneliti di SMP Negeri 1 Ngunut yang melakukan penelitian  ini 

merupakan  instrument utama  dalam  pelaksanaan  penelitian, sehingga,  menjadi 

pelaksana utama dalam melakukan penelitian. Kehadiran  peneliti  tidak  hanya  

pada  saat penelitian  di  dalam  kelas,  namun peneliti  hadir  dalam  acara  

keagamaan  yang  diselenggarakan  oleh  sekolah. Misalnya,  acara  PHBI, 

kegiatan keagamaan, serta pengamatan dalam proses belajar mengajar.   

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah 

SMP Negeri 1 Ngunut yang berlokasi di Jl. Raya Recobarong, Kecamatan 

Ngunut, Kabupaten Tulungagung dengan letak yang cukup strategis di pinggir 

kota Ngunut tetapi mudah dijangkau oleh semua kendaraan kecuali Bis. 

Alasan peneliti mengadakan penelitian di sana dikarenakan SMP 1 Ngunut 

merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Ngunut setelah SMP 1 

Tulungagung. Sekolah ini banyak diminati oleh banyak orang dengan berbagai 

status sosial dan ekonomi yang berbeda. Orangtua banyak yang percaya akan 

kualitas dari sekolah tersebut. Hal ini dibuktikan semakin banyaknya siswa-siswa 

baru di setiap pergantian periode pembelajaran. 

Sekolah ini ditunjang dengan berbagai fasilitas dan kegiatan ektrakulikuler 

yang dapat menumbuh kembangkan potensi siswa-siswinya. Sekolah ini juga 

sudah meraih berbagai kejuaraan-kejuaraan. Kualitas pendidikan di SMP 1 

Ngunut ini juga dapat dibuktikan dengan alumni dari SMP 1 Ngunut ini yang 

tidak sedikit masuk dalam perguruan tinggi favorit yang ada di Indonesia, yang 

bekerja di berbagai bidang, dan bahkan ada yang sampai sekarang mendapat 

beasiswa gratis sekolah di America. 

Di sekolah ini ada ± 13 ekstrakulikuler yang telah dikembangkan oleh 

kepala sekolah dan guru baik untuk mengembangkan potensi akademik maupun 

non akademik siswa. Fenomena yang terjadi sekarang di SMP 1 Ngunut yang 

sedang saya amati adalah periode baru di tahun 2015/2016 yang menampung 

lebih dari 1.000 siswa yang mana mayoritas dari siswa tersebut memakai jilbab. 

Dan hanya sebagian kecil saja yang tidak mengenakan jilbab. Di dalam kelas 
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hanya hitungan siswa yang tidak memakai jilbab. Berbeda sekali dengan periode-

periode sebelum tahun ini, jilbab merupakan minoritas dari mereka. 

Semua yang saya tunjukan di atas merupakan salah satu hal positif di 

sekian banyak hal positif lain yang terjadi di SMPN 1 Ngunut. Dari banyak hal 

itulah yang membuat saya semakin tertarik untuk mengadakan penelitian di 

SMPN 1 Ngunut. 

D. Sumber Data  

Menurut Arikunto, sumber data adalah “subyek dari mana data dapat 

diperoleh”.
9
 Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan 

dengan focus penelitian. Data-data tersebut terdiri dari dua jenis yaitu, data yang 

bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data manusia 

diperoleh dari orang yang menjadi informan dalam hal ini orang yang secara 

langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non manusia diperoleh 

bersumber dari dokumen berupa catatan, rekaman gambar atau foto, dan hasil-

hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.  

Menurut Lofland yang dikutip Moleong, sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
10

 Sehingga  beberapa  sumber  data  yang 

dimanfaatkan dalam penelitian di SMP Negeri 1 Ngunut ini meliputi: 

1. People (orang) sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara, pada penelitian ini penulis merekam pengakuan-

pengakuan dari nara sumber baik yang berkaitan langsung mapun pihak 

yang membantu seperti Kepala Sekolah, waka I bidang kurikulum, guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan juga para siswa di SMPN 1 Ngunut. 

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam dan bertgerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan sarana 

                                                           
9
 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hal. 114. 
10

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2006), hal. 157. 
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dan prasarana. Bergerak misalnya kinerja, laju kendaraan data-data yang 

dihasilkan berupa rekaman gambar atau foto.  

3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka gambar atau symbol lain, yang untuk memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas (buku, majalah, 

dokumen, arsip, dan lain-lain).  

Sumber data dapat berupa sumber data umum yang berupa teori dan 

sumber data khusus yang berupa buku-buku penunjang majalah, koran, dan 

literature-literatur lainnya secara umum berupa dokumen tertulis.
11

 Sumber data 

yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu dari dua faktor, yaitu faktor dari 

manusia, artinya peneliti bertatap muka dengan orang tersebut untuk dijadikan 

sumber data. Sedangkan faktor non manusia,disini peneliti menggunakan catatan, 

rekaman gambar, foto, observasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

metode  antara lain:  

a. Metode Interview  

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. Yaitu,  

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang  memberikan  

jawaban atas pertanyaan itu.
12

 

Jadi, peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai secara  

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama yang terkait dalam 

permasalahan penelitian ini seperti wawancara kepada kepala Sekolah, waka I 

akademik, guru pendidikan agama Islam serta siswa yang sekolah di SMP 

Negeri I Ngunut. 
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 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 
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Dalam metode interview, peneliti memakai pedoman wawancara 

berstruktur. Dalam wawancara berstruktur, semua pertanyaan telah  

dirumuskan dengan cermat tertulis sehingga pewawancara  dapat menggunakan  

daftar  pertanyaan itu sewaktu melakukan interview itu atau jika mungkin  

menghafalkan di luar kepala agar percakapan lebih lancar dan wajar.
13

   

Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, waka I akademik, guru agama 

dan siswa  di SMP Negeri I Ngunut.  

b. Metode Observasi  

Kebanyakan orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu 

aktivitas yang sempit, yakni  memperhatikan  sesuatu  dengan  menggunakan  

mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa  

yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Dalam artian  

penelitian  observasi  dapat  dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, 

rekaman suara.
14

 

Metode observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra, yaitu penglihatan, peraba, 

penciuman, pendengaran, pengecapan.
15

 

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan adalah observasi 

dengan partisipasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengamati 

secara langsung semua kegiatan yang ada pada lembaga serta hal-hal yang  

terkait di SMP Negeri 1 Ngunut. Observasi dilakukan di kelas  pada saat proses 

pembelajaran berlangsung selama 2 bulan dalam kegiatan PPL yang penulis 

namakan itu sebagai dokumentasi  dan tanggal 10-15 Februari 2016 dalam 

penelitian formal. Peneliti  melakukan pengamatan/observasi mulai dari awal 

jam pelajaran hingga  selesai. Peneliti mengobservasi kondisi  kelas, persiapan 

yang dilakukan guru  sebelum memulai pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
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 Nasution,  Metode Research,  ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 117. 
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serta evaluasi di kelas.  Kemudian, peneliti mengobservasi tentang metode guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan karakter religius siswa 

melalui kegiatan keagamaan di SMPN 1 Ngunut. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi  dalam  penelitian  digunakan  untuk  mengumpulkan data  

dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui dokumentasi, 

seperti  surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel, media, kliping, 

proposal, agenda, memo, laporan perkembangan  yang  dipandang  relevan 

dengan  penelitian yang  dikerjakan.  Sebagian  di  bidang  pendidikan  

dokumen  ini dapat  berupa  buku induk, rapot, studi kasus, model satuan 

pelajaran guru, dan lain sebagainya.
16

 

Metode  dokumentasi  digunakan  untuk  memperoleh  data  tertulis 

tentang sejarah  berdirinya SMP Negeri 1 Ngunut, struktur organisasi sekolah, 

dan pembagian guru pembina kegiatan ekstrakulikuler. Data tersebut, diperoleh 

dari hasil dokumentasi di SMP Negeri 1 Ngunut.  

F. Analisis Data  

Setelah  data  terkumpul,  dilakukan  pemilahan  secara  selektif  disesuaikan 

dengan  permasalahan  yang  diangkat  dalam  penelitian.  Setelah  itu,  dilakukan 

pengolahan  dengan  proses  editing,  yaitu  dengan meneliti  kembali  data-data  

yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera 

dipersiapkan untuk proses berikutnya.  

Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang diperoleh, dituangkan 

dalam  suatu  rancangan  konsep  yang  kemudian dijadikan  dasar  utama  dalam 

memberikan analisis. 

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen  yang dikutip  oleh Moleong,  

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan  

apa  yang  penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
17
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Dalam  penelitian ini yang  digunakan  dalam menganalisa  data yang sudah 

diperoleh adalah dengan  cara deskriptif  (non  statistik), yaitu penelitian yang 

dilakukan  dengan menggambarkan  data  yang diperoleh dengan kata-kata  atau 

kalimat  yang dipisahkan  untuk  kategori  untuk  memperoleh  kesimpulan.  Yang 

bermaksud mengetahui  keadaan  sesuatu  mengenai  apa  dan  bagaimana,  berapa 

banyak, sejauh mana, dan sebagainya.   

Pada umumnya  penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. 

Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat 

analisa datanya, yaitu riset deskriptif  yang bersifat eksploratif, dan riset deskriptif 

yang bersifat developmental.
18

 

Pada penelitian ini analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis 

diskriptif interaktif dari Milles dan Huberman melalui tiga cara yaitu: (1) reduksi 

data (data reduction), (2) penyajian data (data display) dan (3) penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing / verification). Ketiga alur 

tersebut dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini: 

a. Reduksi data (data reduction)  

Menurut Milles dan Huberman, mereduksi data adalah merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan 

sehingga disusun secara sistematis dan mudah dikendalikan. 

b. Penyajian data (data display)  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data yang dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami 

dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. 
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c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing / verification)  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila ada bukti yang valid, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
19

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan  keandalan  (reliabilitas) menurut  versi  positivisme dan 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.
20

  

Pengecekan  keabsahan  data  didasarkan  atas  kriteria  tertentu. Kriteria  

itu terdiri  atas  derajat  kepercayaan  (kredibilitas),  keteralihan, kebergantungan, 

dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik  pemeriksaan 

sendiri-sendiri. Moleong berpendapat bahwa:  dalam  penelitian  diperlukan  suatu  

teknik pemeriksan keabsahan data. Sedangkan  untuk  memperoleh keabsahan 

temuan pada penelitian  ini,  perlu  diteliti  kredibilitasnya dengan  menggunakan  

teknik sebagai berikut: 

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu  mengadakan observasi 

secara  terus  menerus  terhadap  objek  penelitian  guna memahami  gejala 

lebih mendalam terhadap  berbagai  aktivitas yang sedang  berlangsung  di 

lokasi penelitian.   

2. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di  luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data 

dengan cara "membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu  

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif".  
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3. Peerderieng (pemeriksaan sejawat melalui  diskusi),  bahwa  yang di  maksud 

dengan pemerikasaan sejawat  melalui  diskusi  yaitu  teknik  yang  dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk  diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik  ini  

mengandung beberapa maksud  sebagai salah  satu  teknik  pemeriksaan  data. 

Pertama, untuk membuat agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka 

dan kejujuran. Kedua, diskusi dengan sejawat  ini memberikan suatu  

kesempatan  awal  yang baik  untuk mulai menjajaki  dan  menguji  hipotesis  

kerja  yang  muncul  dari pemikiran peneliti.  

Demikian dengan halnya penelitian di SMP Negeri 1 Ngunut ini, secara  

tidak  langsung peneliti telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang  

telah tersebut di atas, untuk membuktikan kepastian data.  Yakni  dengan 

kehadiran peneliti sebagai instrumen  itu  sendiri,  membandingkan  data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara. Mencari tema atau  penjelasan 

pembanding atau penyaing, menyediakan daftar deskriptif secukupnya,  

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Moleong  mengemukakan  bahwa  suatu  penelitian  hendaknya dilakukan 

dalam tahap-tahap tertentu yaitu: pertama, mengetahui sesuatu yang perlu 

diketahui, tahap ini dinamakan tahap orientasi  yang bertujuan  untuk memperoleh 

gambaran yang tepat tentang latar belakang penelitian. Kedua, eksplorasi fokus, 

pada tahap ini mulai memasuki  proses  pengumpulan  data  yaitu  cara-cara  yang  

digunakan  dalam pengumpulan  data  dan  ketiga, adalah  tahap  pengecekan  dan 

pemeriksaan keabsahan data.
21

  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga tahap, tahap 

pertama orientasi yaitu dengan mengunjungi dan  bertatap muka  secara langsung  

dengan informan, dalam hal ini kepala sekolah. Adapun dalam tahap ini peneliti 

melakukan (1) izin kepada  lembaga tersebut; (2) merancang usulan penelitian; (3) 

menentukan informan penelitian; (4) mempersiapkan kelengkapan dan kebutuhan 

                                                           
21

 Ibid., ..., hal. 152-153. 
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penelitian; (5) merancang  pedoman observasi dan wawancara. Kedua,  eksplorasi  

fokus,  yaitu dengan  (1)  wawancara;  (2)  mengkaji  dokumentasi;  (3)  observasi.  

Ketiga, tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan  data.  Pada tahap  ini  

peneliti  melakukan pengecekan data pada subyek  informan atau dokumen untuk 

membuktikan  tingkat validitas data yang diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


